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Economic Update — Defisit Neraca Perdagangan Berlanjut pada Mei 2018 |

Neraca perdagangan Indonesia kembali mencatat defisit pada bulan Mei 2018. Defisit neraca perdagangan bulan Mei 2018 tercatat sebesar USD 1,52
miliar, memburuk jika dibandingkan dengan Mei tahun 2017 yang mencatatkan surplus sebesar USD 561,4 juta. Namun, dibandingkan bulan April 2018,
defisit perdagangan di bulan Mei 2018 sedikit lebih rendah, yakni sebesar USD 1,63 miliar. Defisit tersebut lebih besar dari ekspektasi analis yang
memperkirakan defisit neraca perdagangan pada bulan Mei 2018 akan berada di bawah USD1 miliar. Bloomberg consensus forecast untuk indikator neraca
perdagangan pada bulan Mei 2018 tercatat defisit sebesar USD606 juta. Secara kumulatif Januari hingga Mei 2018, telah terjadi defisit neraca perdagangan
sebesar USD 2,83 miliar, posisi yang berlawanan jika dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2017 yang mencatat surplus USD 5,99 miliar.

Nilai impor Mei 2018 tercatat sebesar USD 17,64 miliar atau naik sebesar 9,17% dibanding April 2018. Nilai impor Mei 2018 juga meningkat signifikan jika
dibanding dengan Impor pada Mei 2017, yakni naik sebesar 28,12%. Kenaikan impor pada bulan Mei 2018 didorong oleh kenaikan impor migas dan
nonmigas. Kenaikan impor migas tercatat mencapai USD 2,82 miliar atau tumbuh sebesar 57,17% (yoy) atau 20,95% (mtm). Peningkatan nilai impor migas
yang signifikan ini didorong oleh tren naiknya harga minyak dunia sejak tahun 2017. Secara volume, impor migas hanya tumbuh sebesar 17,17% (yoy) atau
12,79% (mtm). Sementara itu, impor nonmigas Indonesia tercatat sebesar USD 14,8 miliar, tumbuh sebesar 23,8% (yoy) atau 7,19% (mtm). Golongan
barang yang mencatat kenaikan terbesar antara lain mesin dan pesawat mekanik (HS 84) yang naik USD 334,3 juta (15,19%), mesin dan peralatan listrik (HS
85) naik USD 146,5 juta (7,99%), dan gula dan kembang gula (HS 17) naik sebesar USD 125,3 juta (73,79%).

Nilai ekspor Mei 2018 tercatat sebesar USD 16,1 miliar atau naik sebesar 10,9% dibanding April 2018.Angka ini juga lebih baik dibanding ekspor pada
bulan Mei 2017 yang tercatat hanya sebesar USD 14,3 miliar atau naik sebesar 12,47% (yoy) atau 10,90% (mtm). Kenaikan ekspor terjadi baik dari
komponen migas maupun nonmigas. Pertumbuhan komponen migas tumbuh lebih tinggi dibanding komponen nonmigas, yakni tumbuh mencapai 21,47%
(yoy) atau 28,8% (mtm). Sedangkan komponen nonmigas tumbuh sebesar 11,58% (yoy) dan 9,25% (mtm) pada bulan Mei 2018.

Tim ekonomi Bank Mandiri memperkirakan Current Account Deficit (CAD) pada 2Q18 akan meningkat. Hal ini disebabkan oleh pembayaran bunga utang
pemerintah, pembayaran dividen perusahaan multinasional yang lebih tinggi, permintaan yang lebih tinggi untuk barang — barang konsumsi impor dan
peningkatan harga minyak dunia yang terjadi hingga mendekati akhir semester | ini. Kami memperkirakan posisi CAD sebesar 2,2% dari PDB. (ah)
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Pasar saham global (25/6) melemah tajam karena meningkatnya ketidakpastian akan perang dagang. Indeks Dow Jones ditutup melemah sebesar 1,3% ke
posisi 24.252,8 (-1,9% YTD) dan S&P500 melemah sebesar 1,4% ke posisi 2.717,1 (+1,6% YTD). Pasar saham Eropa (23/6) juga ditutup melemah cukup
signifikan, dimana FT 100 Inggris melemah sebesar 2,2% dan DAX Jerman melemah sebesar 2,5%. Pelemahan juga dialami oleh pasar saham Asia, dimana
Nikkei Jepang dan Strait Times Singapura melemah, masing-masing sebesar 0,8%.

IHSG (23/6) ditutup menguat di tengah pelemahan pasar saham global dan berlanjutnya aksi jual asing. IHSG (23/6) ditutup menguat sebesar 0,6%
menjadi 5.859,1 (-2.1% mtd atau 7,8% ytd). Investor asing mencatatkan aksi jual di pasar saham sebesar IDR815,5 miliar atau terjadi net outflow sebesar
IDR48,1 triliun sejak perdagangan awal tahun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10 tahun naik sebesar 7,6 bps ke posisi 7,6%. Sepanjang
tahun 2018 investor asing mencatatkan net inflow sebesar IDR3 triliun.

Nilai tukar Rupiah melemah penutupan akhir perdagangan kemarin (23/6). Rupiah melemah sebesar 0,5% ke posisi IDR 14.155 (depresiasi 1,9% mtd atau
4,3% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran 14.104-14.163. Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak positif di kisaran 5.860-5.925 dan
Rupiah terhadap USD diprediksi melemah pada perdagangan hari ini pada interval IDR 14.095-14.175.
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News Highlights

e PT Chandra Asri Petrochemical mencatatkan pendapatan sebesar USD695 juta atau naik 9,9% (yoy) pada 1Q18. Penjualan lokal masih mendominasi
pendapatan perusahaan sebesar 74% atau senilai USD514 juta, sementara sisanya berasal dari penjualan luar negeri. Walaupun pendapatannya naik,
laba bersih perusahaan pada 1Q18 tergerus 31,8% (yoy) menjadi USD73 juta. Berdasarkan laporan keuangan yang dipublikasikan dalam situs Bursa
Efek Indonesia (BEI), beban pokok pendapatan perusahaan naik 21,4% (yoy) menjadi USD554 juta. (Kontan, 26 Juni 2018)

¢ PT Intraco Penta (INTA) mencatatkan penjualan alat berat sebanyak 421 unit atau tumbuh 82% (yoy) selama Januari-Mei 2018. Sementara nilai
penjualan alat berat INTA hingga Mei tahun ini mencapai IDR886,8 miliar atau tumbuh 68% (yoy). Segmen penjualan INTA cukup merata, yang
didukung oleh penjualan di sektor perambangan, infrastruktur, dan general industry. Manajemen perusahaan berharap pada semester dua tahun ini,
penjualan alat berat masih dapat menopang kinerja keuangannya. Perusahaan juga fokus menyelesaikan proyek pembangkit listrik tenaga uap (PLTU)
di wilayah Bengkulu yang kini perkembangannya mencapai 25%. (Kontan, 26 Juni 2018)

¢ Kalangan industri bersiap mengajukan tambahan impor gula mentah (GM) untuk kebutuhan rafinasi sebesar 800 ribu ton pada Juli-September,
meskipun hingga kini pemerintah belum memutuskan penambahan izin impor. Gabungan Pengusaha Makanan dan Minuman seluruh Indonesia
(GAPMMI) memperkirakan kebutuhan gula kristal rafinasi (GKR) industri makanan dan minuman hingga 3 bulan ke depan sebesar 800 ribu ton. Industri
makanan dan minuman tidak mengajukan angka kebutuhan baru kepada pemerintah, melainkan mengacu pada sisa izin impor GM untuk GKR yang
diberikan pemerintah sejak awal tahun sebesar 1,8 juta ton dari 3,6 juta ton selama 1 tahun. Realisasi impor gula mentah sampai Juni 2018 diprediksi
mencapai 1,8 juta ton. (Bisnis Indonesia, 26 Juni 2018)
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